PENGARUR DOSIS PEMOPOLAN SUSULAN
TERRADA? PROODKS! KELEEAP
PADA BODIDAYA DOANG WINDE ( Penaeus monodon Fabr, )
81 BAK TERRONTROL _—

1195

e
- AH

R. ROOSHERU PRIYAMBADA
g4 06 139

JURUSAN PERIKANAN FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN -
UJUNG PANDANG

1990



Judul Thesis

Tesis

Nama

L3

Momor Pokok

L L]

:I! .
. ﬂ:lhﬂrv‘l\'l:&
Ir, MARGARETHA EUNGC

PENGARUH DOSIS PEMUPUKAN SUSULAN
TERHADAP PRUODUKSI KELEKAP PADA BUDIDAY.A
UDANG WINDU (Penasus monodon Fabricius)

DI BAK TERKONTROL

Sebagail Salah Satu Syarat Untuk
Memperoleh Gelar Sarjana Pada
Fakultas Peternakan Universitas

Hasanuddin Ujung Pandang
R. ROOSHERU PARIYAMBLDA

84 06 139

Tesis ini Telah Diperiksa

dan Z:iitujui Olah :

p 1T M. MATSIO MESSA ®,.5,

Pembimbing Utama

3
i

Pembimbing Anggota

YIIDOTIN SALARM, M, Bar, Fish

y
A Ir, NECTIE N, PALINGGI

Diketahui,

v ieldad g g s

3 Sept 1980

Tanggal lulus



RINGKASAN

PENGARUH DOSIS PEMUPUKAN SUSULAN TERHADAP PRODUKSI KELEKAP

PADASBUDIDAYA UDANG WINDU (Penasus monodon Fab.) DI BAK

TERKONTROL. (Oleh : R. Roosheru Priyambada No. Pokok

84 06 139 dibawah bimbingan Dr. Ir. M. Natsir Nessa M.5

sebagai Pembimbing Utama, Ir. Margaretha Bunga dan

Ir, Neltje N. Palinggl masing-masing sebagail Pembimbing

Rnggota) -
.Fenelitiﬂn ini dilakukan di Balai Penelitian Budidaya

Pantai (BALITDITA) Maros, Sulawesi Selatan; mulai awal bulan

Mei sampai bulan Juli 1988. Tujuannya adalah untuk memdag

patkan dosis pupuk vang tepat dalam meningkatkan produksi

kelekap pada bak terkontrol vang ditebari udang windu
(Penaeus monodon Fab.) '

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan
acak lengkap dengan lima perlakuan doslisipemepukan susulan
yaitu perlakuan A (5% dari pupuk anorganik amalg, perlakuan
B (10% dari pupuk ancrganik awal), perlakuan C (15% dari
pupuk anorganik awal), perlakuan D (20% dari pupuk anorganik
awal), dan perlakuan E (tanpa menggunakan pupuk), dengan
masing-masing tiga ulangan.

Peogambilan sampel kelekap dilakukam dengan menggunakan
pipa paralon yang berdiameter 2,5 cm pada S:titik di tiap
petak penelitian, Untuk menghitung produksinya digunakan
rumus Bantille(19B83), dan selanjutnya organisme penyusun .
kelekap diidentifikasi dengan berpedoman pada Devis(1855)
Sachlan(1973), Tamaji{lg?ﬁg, dan Dussart(1966)

Jenis organisme penusun kelekap yang didapati terdiri
dari kelas Bacillariophyceae, Cyanophyceae, Chlorophyceae,
Copepoda, Ciliata, Chromenadea, dan Rotifera.

Uji sidik ragam menunjukkan bahwa pemupukan susulan
memberikan pengaruh yang nyata terhadap produksi kelekap,
keadaan inl terjadi,pada minggu ke 2,3, dan 4 setelah
pemupukan susulan. Selanjbtnya hasil analisa jarak nyata
berganda Buncan, didapatkan dosis pupuk susulan terbaik
adalah 20 persen dari pupuk Bnorganik awal.



Hasil pengamatan kualitas air yang meliputi pH, EUE
bebas, salinitas, nitrat, pospat, temperatur, dan alka =
linitas memperlihatkan kondisi yang layak bagi pertumbuhan
kelekap,

Hasil pengamatan kualitas tanah yang meliputi tekstur
tanah, pH tanah, dan bahan erganik tanah memperlihatkan
kondisi yang mendukung pertumbuban kelekap.
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1. PENDAHULUAN

-l« Latar Belakang

Budidaya udang windu (Penaeus monodon Fab.) telah

lama diusahakan di Indonesia, namun sampai saat ini belum
ditemukan teknik dan sistem pengolahan yang mantap untuk
menjamin keberhasilan usaha serta peningkatan produksi
udang windu di tambak,

Produksi rata-rata udang windu di Indonesia baru ﬁan-
capai 500 kg/ha/tahun (dengan kisaran antara 200 - 1200
kg/ha/tahun)., Tingkat produksi ini masih sangat rendah
jika dibanding dengan philipina yang prnﬁuksi rata-ratanya
telah mencapail 700 kgfhaftahun,lﬁadang di Taiwan adalah
sebesar 2000 kg/ha/tabun (Anonimous, 19B87)

§alah satu faktor penyebab rendahnya produksi udang
windu pada tambak-tambak tradisional dan semi intensif
adalah kurang tersedianya -pakan alami yang cukup, yang
hergunﬁ untuk meningkatkan kelulusan hidup dan laju' per =
tumbuhan udang windu., Hal ini disebabkan kurang mantap;
nya sistem pengolahan bioteknis dari usaha budidaya.

E;na menumbuhkan pakan alami' di.tambak, diperlukaé
ketersediaan unsur-unsur esensial yang lengkap, dengan
démikian diperlukan masukan untuk melengkapil unsur-unsur
yang dibutubkan yaitu dengan jalan pemupukan
' .- Dalam sapta usaha pertambakan unsur pemupukan dimak-

sudkan sebagal pemberian nutrien ke dalam tanah atau kolam



dengan tujuan untuk meningkatkan daya dukung perairan guna
menghasilkan bahan pakan alami berupa mikroorganisme, yang
dapat dimanfaatkan oleh makreorganisme (Anonimous, 1887)
Selanjutnya Bardach et 2l (1872) menyatakan bahwa pemu -
pukan adalah cara praktis untuk memperkaya pakan alami
yang tersedia, karena di tambak biasanya unsur pospat dan
nitrat terdapat dalam jumlah yang kecil,

Untuk memenuhi kebutuhan akan pakan alami secara .
cukup dan berkesinambungan dapat ditempuh dua cara pembe-
rian pupuk, yaitu pemupukan dasar dan pemupukan susulan.
Pemupukan susulan dilakukan karena pakan alami yang tumbuh
pada pemupukan dasar hanya dapat tersedia sampai pada batas
waktu tertentu saja. Suyanto (1984) menyatakan bahug ke -
lekap yang tumbuh setelah dilakukan pemupukan dasar dapat
habis termakan oleh ikan yang ditebarkan dalam waktu satu
bulan saja. Sehingga perlu diadakan pemupukan susulan
agar supaya pakan alami dapat terjamin pertumbuhannya.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Boyd (1982) bahwa pemu=-
pukan susulan dapat menaikkan kemballi puncak populasi
plankton dalam kolam,

Sampal saat ini, informasi méngenai berapa banyak
dosis pupuk yang terbaik diaplikasiken pada setiap waktu
pemupukan susulan agar ketersediaan pakan alami dapat
ter jamin, belum banyak diperoleh, BHerdasarkan permasa -

1ahan tersebut, -maka dilakukan penelitian produksi kelekap



pada media budidaya udang windu (Pefizasus monodon Fabr.)

yang diberikan pupuk susulan.

2, Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis
pupuk susulan yang tepat dalam meningkatkan produksi
kelekap pada bak-terkontrol yang ditebari udang windu.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan informasi yang berguna dalam upaya peningkatan pro-

duksi pada budidaya udang ekstensif dan semi intensif.
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IT. TINJAUAN. PUSTAKA

Ll Kelekap

Kelekap merupakan komunitas kompleks dari jasad
renik dasar yang terdiri atas alga biru benthos, diatom,
bakteria dan crganisme renik hewani.(Kusnendar dan --
Sudjoharno, 1985). Hasil penelitian Anggoro,(1984) di -
dapatkan komposisi penyusun kelekap adalah alga biru dan
alga kersik, Pleurosigma merupakan jenis yang dominan
pada alga kersik, sedangkan Usﬁillatnria dominan pada ke-

lompok alga biru.

2. Pupuk dan Pemupukan Tambak

Pupuk merupakan salah satu bahan masukan dalam kolam.
hudiday; yang berguna untuk meningkatkan ketersediaan 2 .-
pakan alami di tambak, baik terhadap pertumbuhan plankton,
kelekap maupun lumut (Rancemihardjo et al, 1985)., Sedang
Mudjiman (1883) menyatakan. bahwa jenis pupuk yang sering
digunakan untuk merangsang pertumbuhan pakan alami adalah
pupuk. organik dan pupuk anorganik.

Pupuk organik adalah pupuk yang umum digunakan yang
berasal dari kotoran hewan, dedak, kompos dan sampah
(Kunguankij et al, 1986). Khusus penggunaan kotoran hewan
selain dapat berfungsi sebagal pupuk, kotoran hewan dikon-
sumsi oleh berbagai jenis ikan., Bahan organik yang tersus-

=

ﬂéngi dari kotoran ini dapat digunakan oleh bakteri, .-

+
-



sementara nutrien-nutrien yang terlarut dinanfaatkan oleh
fitoplankton, dan tanaman air tingkat tinggi(Delmendo,1980)
Kotoran ini dapat pula berfungsi sebagai substrat organik
dan mineral untuk mikroorganisme heterotropik yang dapat
berfungsi -langsung maupun tidak langsung oleh zooplanton.
atau ikan {(Schroeder, 1980). Penelitian Sticney (1970)
meny impulkan bahwa dari berbagail kotoran hewan yang telah
dicoba, kKotoran ayam adalah yang terbaik dalam mengkatrol
kualitas fiteplanktons. Selanjutnya Brown dan Gratzek
{1931} menyatakan. derivat pupuk dari hewan seperti kot -
toran ayam dimana ayam tersebut makan. biji-bijian akan
lebih kuat reaksinya daripada pupuk yang berasal dari
binatang yang memakan :daun-daunan, rumput dan dahan.

Huet (1378) menyatakan pupuk kotoran ayam memiliki
kesanggupan melepaskan zat hara berangsur-angsur, sesual
dengan tingkat perombakannya sehingga cenderung memberikan
efek vang 1;mbat. Penelitian dari Hepher (1962); Guerrero
(1981 dalam Eara; 1284 ) meﬂunjUkHan.pupuH kotoran éyam
dalam 4 — 5 minggu memberikan pengaruh yang tinggi bila
dibandingkan dengan tanpa pemberian pupuk .

pupuk anorganik adalah pupuk kimia (pupuk buatan)
yang mengandung URSUT-UNSUT nirogen, pospeor, kallium dan
silikat yang terikat Halam berbagal bentuk garam,
(Suyanto, 1984). Selanjutnya oleh Djajadiredja dan
poernomo (1971), menjelaskan bahwa pupuk anorganik yang

biasa digunakan adalah nitrogen dan pospat, sedang pupuk



kalium dianggap tidak diperlukan karena terdapat dalam
jumlah yang cukup di alam. Pendapat ini didukung oleh
Schuster (1950 dalam Nessa,1985) bahwa kadar garam kalium
dalam air laut mencapai jumlah yang cukup (1,56%)

Penggunaan pupuk pospat di!tambak sangat penting
karena pospat dalam bentuk orthopospat sangat sedikit di
temukan di; perairan (Huet, 1978). Hal ini sejalan dengan
pendapat Ballesteros dan Mendoza (1876) bahwa pospor lebih
membatasi pertumbuhan kelekap dibanding nitrngéni Selap=-
jutnya dinyatakan bahwa pertumbuhan kelekap akan meningkat
dengan meningkatnya pemberian pospor pada keadaan dimana
nitrogen Ennstan. Adapun fungsi pupuk nitrogen dijelaskan
oleh Hickling (1971) bahwa pupuk yang mengandung nitrogen
dapat menstimulir bertumbuhan " fitoplankton, yang dimakan
oleh zooplankton, ikan dan organisme lain.

. Kungvankij et al (1986) mendapatkan dosis pemakaian
pupuk orgamik di tambak udang berkisar S00 - 2000 kg/ha,
sedang untuk pupuk anorganik berupa campuran urea-T5P
berkisar 75 - 100 kg/ha ( Anonimous, 19687), Namun menurut
Hayes dan Phillips (1958, dalam Boyd,1982) menyatakan
bahwa 5 - 10 hari setelah pamupukan,"kﬂnﬁentrasi kedua
ynsur tersebut akan menurun sEperti.pada awal sebelum pemu-
pukan, Untuk mengatasi keadaan ini Huet (18978) mengemu =
kakan bahwa, bloomming bisa dipertahankan dengan pemberian
pupuk susulan 5a;é£1ng mungkin dengan dosis rendah,

%,



J« Pengaruh.lLingkungan Perairan Terhadap Produksi Kelekap

Keadaan lingkungan perairan memegang peranan penting
terhadap pertumbuhan kelekap, Ballesteros dan mgndnza_
{1976) mengemukakan beberapa faktor lingkungan yang mem -
pengaruhi pgrtumhuhan kelekap, yaitu : Cahaya matahari,
temperatur .dan salinitas tambak, tekstur tanah tambak,

bahan organik, serta elemen esensial dalam tanah dan air.

as Cahaya matahari

Kelekap yang tersusun. oleh alga gemiliki chlorephil
sehinﬁga mampu berfotosintesa, oleh karena itu dibutuhkan
cahaya yang cukup untuk kelulusan_hidup-dan meningkatkan
produksi (Ballesteros dan Mendoza, 1876). Selanjutnya
Djajadiredja dan Eﬁtﬂrjn (1370) menyatakaﬁ,.cahafa mata -
hari sangat mempengaruhi pertumbuhan kelekap, dimana ke -
lekap akan tumbuh baik bila cshays matahari sampal ke da-

sar tambak.

Menurut Poernomo (1379% bahwa, sinar matahari yang
tembuk ke dasar melewati lapisan air yang tidak terlalu
dalam akan merangsang ﬁertumhuhan kelekap dan jasad-jasad
lainnya yang penting bagi makanan udang. Sedang Tang
(1872, dalam Sanusi, 1881) menyatékan, untuk menumbuhkan
pakan alami yang baik diperlékan intensitas cahaya mata-
hari antara 300 - 380 Cal/cm/deurnal duration dan jumlah

penyinaran matahari 2200 jam/tahun,
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b. Salinitas dan Temperatur Air

Salinitas sebagai faktor alogenik sangat berperan bégi
jenis komunitas serta pertumbuhban jasad pakan alami di
perairan tambak. Bagi alga di perairan, salinitas akan
mempengaruhi osmolaritas internal khususnya osmoregulasi
dan tipe osmoadaptasinya., Oleh sebsb itu susunan jasad
pakan alami yang mampu mengadaptasikan diri terhadap
tingkat rentang perubahan salinitas akan menjadi penentu
struktur komunitas dan secara tidak langsung dapat mem -
pengaruhi nilai kualitas dan kuantitas pakan alami,

(Jones dan Gorham, 1983 dalam Anggoro, 1984). Selanjutnya
Kusnendar dan Sudjiharno (1984) menyatakan bahwa, kelekap
yang merupakan pakan alami bagi udang dapat hidup pada
Hisaran-salinitaﬁ antara 25 - 40 permil., Sedangkan menu-
rut Sachlan (18963) kelekap masih dapat tumbuh pada sali -
nitas 16 permil.

Suyanto (1984) menyatakan, untuk menumbuhkan kelekap
dengan baik diperlukan kedalaman air yang tidak terlalu
dalamy; dimana keadaan demikian menunjukkan bahwa kelekap
dalam pertumbuhannya memerlukan temperatur yang cukup
tinggi. Untuk bertumbuh dengan baik, kelekap memerlukan

temperatur antara 25 - 30%,

c. Tekstur Tanah

' '.Tekstur tanah berpengaruh besar terhadap kapasitas

kolam air payau, umumnya tekstur tanah yang lebih berat




memilki suplai nutrien yang lebih tinggi, tekstur yang™.
demikian merupakan substrat yang balk untuk menumbuhkan
kelekap .(Ballesteros dan Mendoza, 1976). Sedang Villaluz
(1953, dalam Devide, 1976) mengemukakan hubungan tekstur
tanah dengan ﬁErtumbuhan kelekap, bahwa makin besar kan-
dungan liat dan lumpur maka makin subur tanah yang ber -
sangkutan sehingga . kelekap dapat tumbuh dengan baik, se-
makin tinggi kandungan pasir, maka tanah menjadi kurang
subur,

Potter (1976) menjelaskan, bahwa tanah yang baik
untuk tambak adalah tanah yang mempunyali tekstur lempung
‘berliat {Elay loam), liat berpasir (sandy loam}), liat ber-
lumpur (salty loam) dan liat {clay). Tanah ini disamping
berkemampuan untuk menahan air juga kaya akan unsur hara

yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan kelekap di tambak.

d. Bahan Organik

Bahan organik di perairan terdapat sebagal plankton,
partikel-partikel tersuspensi dari bahan organik yang meng-—
alami peromhakan (tersuspensi) dan bahan organik terlarut
(Boyd, 1982). Hal ini didukung oleh pernyataan Ruttner
(1965) bahwa bahan organik dalam perairan terutama terdiri
darilnrganisme dan detritus yang terdapat dalam bentuk
terlarut, tersuspensi, partikel dan kolodd.

Ballesteros dan Mendoza (1976) menyatakan, bahwa ba-

han organik berperan sebagai reservoir ED2 dan 05, dua '~~~
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unsur yang sangat esensial untuk memproduksi alga, sehu-
bungan dengan aktifitas fotosintesanya. Selanjutnya
Villaluz (1953, dalam Devide, 1976) menggambarkan hu -
bungan antara besarnya kandungan bahan organik dalam tanah
dengan pesatnya pertumbuhan kelekap di tambak. Hubungan.

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel.l. Hubungan antara kandungan bahan organik dalam
tanah dengan pertumbuhan kelekap di tambak.

Kandungan bahan organik(%) Pertumbuhan kelekap
lebih dari 16 - sangat lebat
9 = 15 lebat
T - B sedikit
Huréng dari B sangat sedikit

&, Elemen Esensial Dalam Tanah dan Air

Nitrogen éan pospor merupakan elemen esensial bagil
tanaman, dan sering terdapat dalam jumlah yang sedikit
pada tanah mineral. Sebagian besar dari kedua unsur ter-
Eahut.bﬂrada dalam bentuk senyawa yang tidak tersedia bagi
tanaman (Ranoemihardjo dan Lantang, 1984)

Dalam ekosistem akuatik, nitrogen berperanan dalam
sintesa dan pembuatan protein, karbohidrat dan lemak yang
menjadi substansi utama kehidupaﬁ (Reid, 198l1)., Sedang

pospor esensial dalam pembentukan protein dan metabolisme
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L

sel organisme ﬂmardnru, 1981) sehingga proses Fntuaintasa
tidak dapat berlangsung tanpa tersedianya nitrogen dan
pospor (Rancemihardjo et al, 1985)

Supardi (1979) men%atakan nitrogen diserap dalam
bentuk I'I.IH&+ atau Mﬂj_ tergantung dari keadaan tanah dan
macam tanaman dari tingkat pertumbubannya. Pada umumnya
adanya kedua bentuk nitrogen sangat meﬁguntungkan. Bentuk
NDE_ didapat dalam jumlah yang sedikit dan mucdah dioksi -
-i

dasl menjadi bentuk ND Selanjutnya Goldman dan Horne

3
(1983) menyatakan bahwa, pospor yesng dapat langsang di -
manfaatkan oleh jasad nabati terdapat dalam bentuk ion
orthopospat, yaitu H,PO,, HPO,%", p0,*". Ton-ian ini me-
rupakan hasil ionisasi asam orthopospat EHﬁpﬂﬂ}’ dimana
kesaimbangan masing-masing beotuk ion dalam larutan di -
tentukan oleh pH. (Boyd, 1882).

Kebutuhan akan pospat untuk pertumbuhsn alga secara
optimum berbeda-beda, tergantung pada jenis alga dan kon-
sentrasi pospat yang tersedia. Untuk pertumbuhan optimal
alga kandungan pugpgt yang dibutuhkan lebih rendah jika
nitrogen yang digunakan ‘tersedia dalam bentuk garam amonium
sedangkan jika nitrogen dalam bentuk nitrat kandungan pos-
pat yang dibutuhkan lebih tinggi (Komarovsky, 1951 dalam
Andarias, 1965). selanjutnya dinyatakan pula bahwa untuk
pertumbuban optimum alga diperlukan pospat antara

”¥uiﬂ _ 0,09 mg P-P,0g per liter dan maksimum antara

8,9 - 17,8 mg P-P,0g per liter, jika nitrogen yang




II1. BARHAN DAN METODE

l. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Balai Penelitian Budidaya
Pantai (BALITDITA) Maros, Sulawesi Selatan; mulai awal

bulan Mei sampai bulan Juli 1989,
Z+ Bahan Penelitian

a. Hewan Uji
Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah

Udang Windu (Penaeus monodon Fabr.) ukuran PL 30 yang di-

- peroleh dari pembenihan Udang (Hatchery) PUSDIKARI, Tonra,
Kabupaten Bone. Pada tiap petak diisi benih udanﬁ windu
sebanyak 10 ekor. Penebaran ini dipilih berdasarkan apli-

kasi polaspenebaran semi intensif.

b. Sumber Alr

Air yang digunakan adalah air bersalinitas 20 permil
berasal dari puﬁpa Balai Penelitian Budidaya Pantai,Maros.
Ketinggian air selama penelitian dipertahankan setinggi G
50 :m,Lsslanjutnya pada setiap minggu dilakukan pergantian

air sebanyak 10 % dari Volume air didalam petak penelitian

c. Substrat Tanah

Sebagai substrat untuk menumbuhkan kelekap, setiap
petak diisi tanah yang telah dioclah setebal 10 cm, Tanah

dasar diperoleh dari tambak Kali Bone, Kabupaten Pangkep.

pl
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d. Petak Penelitian

Penelitian dilakukan. dengan menggunakan petak yang
terbuat dari kayu berukuran panjang 100 cm, lebar 100 cm,
dan tinggi 70 em. Pada bagian dalam dari petak tersebut
dilapisi plastik miks (tabel 0,3.mm), sebagai upaya untuk
menghindari kebocoran. Untuk mencegah pengaruh presipitasi
dan evaporasi, maka pada bagian atas petak diberi atap mo=
del tenda yang terbuat dari plastik tembus cahaya.(gambar 1)
Jumlah petak penelitian yang diperlukan disesuaikan dengan
kebutuhan rancangan percobaan yaltu sebanyak 15 petak,

(S perlakuan, 3 ulangan]

3. Pengolahan Petak Penelitian

a, Pemupukan Dasar (Awal)

Pada :pemupukan dasar digunakan pupuk organik (kotor=
an ayam) sebanyak 200 g/petak (2000 kg/ha) dan pupuk anor-
gpanik sebanyak T,3 g/petak (75 kg/ha) Urea dan 2,3 g/petak
(25 kg/ha) TSP, yang diaplikasikan bersama-sama., Dosis
pupuk ini dipakai berdasarkan hasil terbaik yeng didapatkan
pada penalitian pendahuluan.

Pemupukan dasar ini bertujuan untuk menumbuhkan kele-
kap sebagai parsediaan pakan alami bagi udang windu, untuk
maksud tersebut maka digunakan teknik penumbuhan pakan . .
alami sistem kelekap (shallow water system) yang berpedoman

pada metode yang disarankan oleh Balai Budidaya Air Payau,

Japara (Ranoemihardjo dan pPadlan, 1976)




Atap plastik

70

100 cm

Cambar 1. Prototipe Petak Penelitian

Cm
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b. PEmupﬁkan Susulan.

Pemupukan susulan dilakukan 1 bulan setelah pemupukan
dasar. Pada pemupukan susulan ini diberikan pupuk anor -
ganik Urea - TSP yang diaplikasikan bersama-sama. Sebagai
perlakuan, dilakukan perbedaan dosis pupuk dengan persen-
tase 5, 10, 15, 20, dan 0% (kontrel) dari standar pemupukan
awal, yaitu dengan dosis,

A. Urea 0,375 o/m2(3,75 Kkg/ha) + TSP 0,125 g/m" (1,25 kg/ha)
B. Urea 0,750 quE{T,ED kg/ha) + TSP 0,125 gme{I,EE ka/ha)
C. Urea 1,125 g,.-"'mzfll,EE kg/ha) + TSP D,375 g,-"mEI:E,TE kg/ha)
D. Urea 1,500 g/m2(15,00 kg/ha) + TSP 0,500 g/m°(5,00 kg/ha)

E. Tanpa perlakuan pemupukan susulan (kontrol)

4. Pengambilan Sampel

Pengambilan contoh kelekap dilakukan pada semua pe -
takan setiap minggu. Contoh kelekap diambil dengam meng-
gunakan pipa paralon, Yyang berdiameter 2,5 cm pada 5 titik

ditiap petak penelitian. Kelekap yang terangkat diiris,

kemudian diawetkan dengan larutan MAF (Metanol-Asam asetat-

Formalin dengan dosis 2 & Z i 1)

5. Analisis Sampel

Untuk menghitung produksi kelekap dalam setiap petak

digunakan rumus gantillo (1883) :

n W
A

; 5
produksi kelekap (g/em®) =

15




dimana :

n : berat yang hilang setelah pengabuan (ditanur selama
6 jam, pada suhu 600°C) : ;

s i sub sampel untuk pengabuan

W : berat kering sampel ( dioven selama 24 jam, pada
suhu 105°C)

T : berat basah sampel

Q : berat untuk analisis kualitas kelekap

A : luas permukaan sampel

Identifikasi jasad penyusun kelekap dilakukan dengan
bantuan mikroskop, yang berpedoman pada buku petunjuk
Sachlan '1973), Yamaji (1978), Dewis (1955), dan Dussart

(1966)

6. Analisis Data

Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan pola
Hancaﬁgan Acak Lengkap dengan lima keragaman desis sebagal
perlakuan dengan masing-masing tiga ulangan. Sedang untuk
mengetahui pengaruh perlakuan digunakan uji sidik ragam

dan kemudian dilanjutkan dengan Uji Jarak Nyata Berganda

puncan (Anonimous, 1985)

7. Pengamatan Kualitas Air dan Tanah

parameter kualitas air yang diamati selama pehelitian

meliputi pH, karbondioksida, salinitas nitrat, pospat, suhu

i tan kualitas air dilakukan
air, dan alkalinitas. Pengamatan

1B




sekali dalam seminggu selama penelitian bgrlﬁngsung.
osedang pengamatan kualitas tanah meliputi tekstur, pH ta-
nah, bahan organik tanah., Penamatan ini dilakukan pada
awal dan akhir penelitian dan kemudian dianalisa di Labo-

latorium Balai Penelitian Budidaya Pantai Marose
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kualitas Kelekap

Pada pengamatan kualitas kelekap di tiap contoh se-
lama penelitian berlangsung, ditemukan 3 kelas fito =
plankton dan 4 kelas zooplankton penyusun kelekap. Fito -
plankton yang ditemukan yaitu dari kelas Bacillariophyceae

yang terdiri atas Amphipleura, Ceratoneis, Cymatopleura,

Cymbella, Nitzchia, Pleurosigma, Rhizosolenia, Streptotheca

dan Triceratium, Daril kelas Cyanophyceae didapati genera

Lyngbia, Microcystis, Oscillatoria, Spirulina, serta

Tricodesmium. Sedang dari kelas Chlorophyceae didapati

dua genera yaitu Rhyzoclonium dan Ulotrix. Untuk Jenis

zooplankton, ditemukan kelas Copepoda yang terdiri atas

Balanus, Lobbockia, Lﬁ:i:ulatia, Qithona dan Sapphirina,

Kelas Ciliata hanya ditemukan 1 genera, yaltu dari genus

Tintinopsis. Dari kelas Chromenadea, dipercleh genera

Ceratium, Dinophysis, Gymnodinium, Gyrodinium dan

peridinium, sedang dari kelas Rotifera asdalah Brachionus,

Hasil yang diperoleh pada pengamatan ini,.sesuail dengan

pendapat Kusnendar dan Sudtharnn,{lﬂﬂﬁj bahwa kelekap

merupakan komunitas kompleks dari jasad renik dasar yang

terdiri dari alga biru benthos, diatom, bakteria, dan

organisme renik hewanl.




2. Produksi Kelekap

Perhitungan terhadapsproduksi kelekap pada tiap per-
lakuan selama pemupukan susulan berlangsung menunjukkan
bahwa, produksi tertinggli didapatkan pada perlakuan D
(93,7827 X 1D'ngcm2], kemudian disusul perlakuan C
(89,7478 X 10™3g/en?), perlakuan B (85,7086 X 107 g/cn’),
perlakuan A (69,9309 X lU-agfcmE], dan perlakuan E

(48,4102 % 10 g/cn?).

Tabel 2., Produksi kelekap untuk tiasp perlakuan selama

. penelitian pemupukan susulan berlangsung.

Waktu Produksi kelekap [gfcmz % 107>}
(minggu) , (5¢y)  p (20%) C (15%) D (20%) E (‘0% )
W 19,9611 22,6935 24,1338 24,3789 18,9538
Ul 22,3845 22,2369 24,8778 24,4563 15,3638
VIL 15,8745 20,1936 20,1753 20,5750 9,3750
¢III 11,7708 20,5846 -20,5608 22,3725 3,7174
TOTAL 69,9008 85,7086 89,7478 93,7827 48,4102
Dari total produksi kelekap memperlihatkan adanya

perlakuan dengan kontrol, Perbedaan ini

perbedaan antara
diduga karena adanya aplikasi pupuk wang diberikan pada
sgtiap perlakuan.

‘pemberian pupuk susulan pada setiap perlakuan secara

oduksi kelekap. Karena dengan

langsung dapat menalkkan pT
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adanya input nutrien akan meningkatkan kadar zat hara

mi”?rﬂl dan air yang berguna untuk menumbuhkan pakan alami
termasuk kelekap. Untuk menjamin ketersediaan pakan alami
selama waktu pemeliharaan maka penambahan dosis pupuk pers
lu dilakukan (Anonimous, 1884), Demikian pula penambahan
nutrién anorganik dapat meningkatﬁan produksi ikan dengan
Jjalan menstimulir pertumbuhan kelekap.(Boyd, 1982)

Hasil analisis sidik ragam pada minggu ke V perlakuan
pemupukan susulan terhadap produksi kelekap menunjukkan
pengaruh yang tidak nyata (Lampiran 4.). HKeadaan ini di-
duga disebabkan karena reaksi pupuk yang diberikan pad;
setiap peilakuan belum nampak, sehingga diperlukan waktu
untuk mencapai puncak pertumbuban, Hal ini sesual dengan
pendapat Bantillo (1983) yang menyatakan bahwa puncak per=-
tumbuhan kelekap adalah antara B - 15 harl untuk kadar
bahan organik tinggi dan pada kadar bahan organik rendah
puncak pertumbuhannya dicapal sekitar 23 hari. Selanjutnya
analisis sidik.:ragam untuk minggu ke Vi, VII, dan VIII
memperlihatkan, aplikasi pupuk susulan berpengaruh nyata
duksi kelekap (Lampiran 5, 7, dan 8). Untuk

terhadap pro

mEnﬂEpEtkan dﬂﬂ-ls pupuk 5U5LI_13I-'I terbaik, dilakukan I.l.jl

lanjutan dengan menggunakan uji Jarak Nyata Berganda

Duncans

.7
Hasil uji Jarak Nyata Berganda Duncan ninggu+ke VI .
a

erlihnatkan bahwa, antara perlakuvan C, D, A, dan B £35dak
menp

herbaeda nyata, namun keempat perlakuan tersebut
er




10™%)

b
]

Produksi kelekap {gfcmz

2l

15 ;

Ket : - = = = perlakuan A

5 -y=s=s— perlakuan B
i %+ + + perlakuan C
perlakuan O
"TEEE R perlakuan E

oj ' _

1 11 III Y
waktu pengamatan (minggu)
fik produksi Kelekap Pada Tiap Perlakuan
Gambar 2. bLra iyt _

gglama Pemup



[t
s

22

n
{
/
i
i
i
]

Produksi Kelekap ngcmgx 1ﬂ'3}

IIIII

(! , VI VIl
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C.essse perlakuan E ( tanpa . pupuk )

Gambar 3. Grafilk produksi Kelekap Pada Tiap Perlakuan
Selama pemupukan Susulan.



memperlihatkan perbedaan yang nyata terhadap perlakuan E
(kontrél). Keadaan ini selain disebabkan karena kemaikan
produksi kelekap pada beberapa perlakuan, juga karena me-
nurunnya produksi kelekap pada kontrol. Hal ini sesuai
dengan pendapat Suyanto (1984) bahwa kelekap yang tumbuh
setelah pemupukan dasar (awal) rdapat habis termakan oleh
ikan atau udang yang ditebarkan dalam waktu satu bulan
saja.

Selanjutnya bhasil uji Jarak Nyata Berganda Duncan pada
minggu ke VYII memperlihatkan bahwa perlakuan D, E, Cy dan A
berbeda nyat terhadap kontrol(E). Perlakuan ﬁ, B, C juga
memperlihatkan perbedsan yang nyata terhadap perlakuan A,
namun antara ketiga perlakuan tersebut (B, C, dan A} tidak

memperlihatkan perbedaan yang nyata (Lampiran B). Dari

hasi uji Jarak Nyata Berganda Duncan tersebut menunjukkan
adanya penurunan produksi kelekap yang sangat besar pada

perlakuan A dan E, sehingga memperlihatkan perbedaan yang

nyata terhadap perlakuan D, B, dan C. Hal ini terjadi kai=-

rena kurangnya unsurl hara pada perlakuan A dan E sehingga

tumbuhan kelekap terhambat. Sejalan dengan pendapat
PET

t ebut Ranoemihardjo et al (1985) menjelaskan bahwa
BTS et

tumbuhan tanaman akan terhambat bila unsur hara dalam
pertumbu

tanah kurang atau terlambat tersedia.

hasil Uji Jarak Nyata Berganda Duncan pada
Adapun

ke VIII mamperlihatkan bahwa, perlakuan D berbeda
minggu KE

) c, &, dan E (kentrol),

nyata terhadap perlakuan B,
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Selanjutnya hasil uji tersebut antara perlakuan B dengan C
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, namun kedua perla-
kuan tersebut memperlihatkan perbedaan vang nyata terhadap

perlakuan A dan E. Begitu pula yang terjadi antara per -

lakuan E (Lampiran 10)
Dari hasil uji tersebut diperoleh produksi kelekap terting-
g9i yaitu pada perlakuan D, dimana perlakuan tersebut mem -

perlihatkan perbedaan yang nyata terhadeap perlakuan B, C,

A, dan E (kontrol).

3. Kualitas Air

Suhu air selama penelitian, perlakuan A. 26,6-29,2°C,
pariakuan E. EB,E~EB,1EE, perlakuan C, EE,E-EH,E“E, per -
lakuan O, 27,1-29,2°C, dan perlakuan E. 26,6-28,9°C
(Lampiran 11). Kisaran suhu tersebut masih dalam batas

rentang layak bagi pertumbuhan kelekap. Hal ini didasari

pertimbangaﬁy,hahma untuk menjamin pertumbuhan kelekap yang

optimum maka dituntut persyaratan suhu perairan antara

25 - 30°C (Tang dan Chen, 1967)

Karbondioksida selama penelitian berlangsung adalah

0 ppm untuk semua perlakuan (Lampiran 11). Keadaan ini

berikan petunjuk bahwa pIrOsSes fotosintesa dan proses
mem
langsung dalam petak penelitian,

respirasi sedang ber

(1984) menyatakan bahwa kandungan karbondicksida
Anggoro

pertumbuhan
- 10 ppm tidak mangganggu

bebas sebesar D

tersebut, maka kisaran

kelekap gerdasarkan pendapat
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karbondioksida bebas pada petak penelitian layak untuk ;
pertumbuhan kelekap,

~ Salinitas selama penelitian, perlakuan A, 12-20 permil
perlakuan B. 12-20 permil, perlakuan C 13-20 permil, perla-
kuan D 12-20 permil, perlakuan E, 12-20 permil (Lampiran 11)
Kisaran salinitas tersebut masih cukup layak bagi pertum =
bubhan kelekap. Pendapat inli berpedoman darl pernyataan
Ballesteros dan Mendoza (1876) yang menyatakan bahwa kele-
kap dapat tumbuh dengan baik pada kisaran salinitas 10-30.
permil.

Derajat keasaman (pH) air selama penelitian, pe;lakuan
A.7,80-8,85, perlakuan B,8,02-8,76, perlakuan C,7,69-8,72
perlakuan D.7,93-8,635, peflakuan E.8,01-8,60 (Lampiran 11)
Dari kisaran perlakﬁan tersebut menunjukkan bahwa alir me-
dium bersifat alkalis. Ballesteros dan Mendoza {1976)
menyatakan bahwa kelekap dapat tumbuh baik pada pH air T=-8

Berpedoman pada pgndapat tersebut, maka kisaran pH air pe=

tak penelitian masih mendukung pertumbuhan kelekap.

nlkalinitas air selama penelitian berlangsung untuk

perlakuan n.125,58=-305,76 ppm, perlakuan B.141,96-327,60 ppm

perlakuan C. 141-343,98, perlakuan D, 181,1-354,9 ppm, dan
perlakuan E. 141,96-294,84 ppm. Tingginya Elkalinitas_air
tersebut menandakan bahwa medium penelitian memiliki daya

penyangga yang cukup terhadap perguncangan pH air, sehingga
5 dapat dipertahankan.

kﬁﬁdisi perairan yang alkall
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Boyd dan Lichtkoppler (1979) menyatakan bahwa perairan
yang diolah dapat dianggap mempunyai daya penyangga cukup
bila nilai alkalinitas berkisar antara 20 - 300 ppm.

Dengan demikian medium penelitian masih cukup layak untuk

kebutuhan budidaya.

Kadar pospat selama penelitian, perlakuan A, 0,003-
0,271 ppm, perlakuan B, 0,005-0,265 ppm, perlakuan
c. 0,003-0,270 ppm, perlakuan D, 0,003-0,255 ppm, perlakuan
E. 0,003-0,260 ppm. Menurut Joshimura (1983, dalam
Anggnru,.lﬂﬂﬂ} menyatakan bahwa untuk menopang pertumbuhan
kelekap dengan baik, dibutuhkan P-PO, tidak kurang dari
0,020 ppm. Bersumber dari keterangan tersebut, maka kadar

pospat didalam air medium penelitian masih cukup layak

untuk pertumbuhan kelekap.

Kadar nitrat selama penelitian berlangsung, untuk
perlakuan H'U,DEE-E,ISE ppm;  pexzlakian B 0,061-0,145 ppm,

perlakuan C. 0,054-0,171 ppm, perlakuan O. 0,055-0,220 ppm,

perlakuan E 0,058-0,110 pPm. Chu (1943, dalam Anggoro,1984)

menyatakan bahwa untuk memenuhi kebutuhan alga penyusun

kelekap dalam bertumbuh dan bereproduksi dengan baik, dibu-

tuhkan tidak kurang dari 0,10 ppm. Berpedoman. dari penda -

t tersebut dapat dinyatakan hahwa kadar nitrat dalam
pa ’

Eak nelitian masih layak bagi pertumbuhan kelekap.
petak pe



4, Kualitas Tanah

Kualitas tanah merupakan salah satu faktor penentu
kualitas air, penyedia zat hara dan substrat bagi kelekap

(Anggoro, 1984), Keadaan kuaslitas tanah dapat dilihat pada

lampiran 12 dan 13.

Tekstur tanah pada petak penelitian tersusun atas
liat 71,58%, debu 1B,42%, pasir 10,00% (bertipe liat atau
clay loam). Tipe tekstur liat tersebut menurut Villaluz
(1953, dalam Davide,l1376) merupakan tekstur yang balk bagi
pertumbubhan kelekap. .

Derajat keasaman (pH) tanah pada awal penelitian di
dapatkan sebesar 6,85, Keadaan tefsebuts mendukung per =
tumbuhan kelekap dengan baik. Hal ini didukung-oleh.pen-
dapat p;ttﬂr [1575} bahwa tanah yang produktif mempunyail

pH tanah netral sampai basah (6,6 = 7,3).

Kandungan kahan organik ;anah-paﬂaﬂamal penelitian

didapatkan sebesar g,99%, sedang.:pada akhir penelitian

didapatkan rata-rata perlakuan A 11,39%, perlakuan B 11,8%,

c 12,%, perlakuan p 12,21%, pelakuan E 11,21.

perlakuan .
tanah tersebut sangat mendukung

Tingginya bahan oprganik

-.t_umbuhnya kElEHEp dengﬂﬁ haik, Uillaluz {1953} dalam

David {1915} melaporkan bhahwa pertumbuhan kelekap akan
avide

1 t da tanah yang mempunyal kandungan bahan orgahik
gbat pada _

sebesar 9 - 16 persen.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

l. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut -

- Jenis organisme penyusun kelekap yang didapati terdiri
dari kelas Bacillariophyceae, Cyanophyceae, Chlorao, &:-
phyeeae, Copepoda, Ciliata, Chromenadea, dan Rotifera,

= Dosis pupuk susulan memberikan perbedaan yang nyata |
terhadap produksi kelekap. _

- Pemupukan susulan dengan dosis 20 persen deri pupuk -
anorganik awal, memberikan pengaruh terbaik bagi pro -

duksi kelekap. .

£+ Saran

Untuk meningkatkan ketersedisan kelekap di tambak, di

sarankan pemskaian dosis pupuk susulan sebesar <U persen

dari standar pupuk snorganik awal pada tekstur tanah .

list (clay loam)

- Perlu dilakukan penelitian lanjutan, yaitu pemupukan

ulan pada tiap minggu dengan dosis pupuk yang lebih
SUS

besars
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Lampiran 1.

Jenis-Jenis Plankt
=y on Penyusun Kelekap Yang
Ditemukan Selama Penelitian Pemupukan Susulan

Phytoplankton

fooplankton

1. Kelas Bacillariophyceae

Genus -

2a Kelaé Cya
Cenus =

—
==
—

Amphipleura

Ceratoneis

Cymatopleura

Cymbella
Nitzchia

Pleurosigma

Rhizosolenia
strepthotheca
Triceratium

nophyceae

LInghia
Microcystis

Oscillatoria

SEirulina
Tricodesmium

3., Kelas Chlorophyceag

Genus =

-

Rhizoclonium

Ulotrix

l.

3.

4.

Kelas Copepoda
Genus - Balanus
- Lobbockia -
- Liciculatia
- Qithona
- Sapphirina
Kelas Ciliata
Genus - Tintinopsis
Kelas Chloromenadea

Cenus = Ceratium

- Dinophysis

-~ Gymnodinium

Gyrodinium

- Peridinium

Kelas Rotifera
Cenus = Brachlonus

B4




Lampiran 2.

Data Ean—l Fﬁﬂgamatan B ‘. tagt
2 roduksi H,Elﬂ-k;ap IR,
(9/em® X 107%) selama Pemupukan Susulan i
Perlakuan Waktu Pengamatan
A VI V1L VITI
Al 17,6482 745125 5,4547 3,B158
A2 65,7113 7, 5010 5,9215 3,6421
A 3 5, 6016 7,3710 4, 4983 4,3129
Jumlah 19,9611 22,3845 15,8745 11,7708
Rata-rata 6,6537 T,4615 5,2915 3,9236
B. 1 65,6159 7,6521 7,8223 7,2340
B. 2 7,5946 7,4115 §,7152 65,8126
g 3 B, 4830 Y1733 55,5561 6,5380
Jumlah 22,6935 22,2369 20,1936 20,5846
Rata=Tata T7,5645 T,8123 B, 7312 6,8615
C1 7,1996 g,3217 7,6254 7,0250
C 2 g, 0899 8, 3557 65,5119 7,1215
C 3 7,8443 7,2004 56,0380 6, 4144
Jumlah 24,1338 24,8778 20,1753 20,5609
Rata-rata 8,0446 8,2926 6,723) 65,8538
D1 g,2187 8,2125 7,7198 7,4581
D 2 86,0015 §,3154 7,4758 7,5785
03 7,1587 7,9284 7,3794 7,3359
Jumlah 24,3788 24,4563 22,5750 P
8,1521 7,5250 7,4575
Rata-rata 8,128 ' 3,3153 1,3225
£ B, 18 s : BTS 1’0952
g 5,5125 5,2813 2,9 1
4.B716 3,0722 1,2967
E R E.Eﬂ-DE 1 —
15,3638 g,3750 3,7174
Jumlah 19,9538 :
| 3 5,1213 3,1250 1,2381
Rata-rata 6,6515

3S




Lampiran =%,

Rata-Rata Produk
Pada Setia
Awal {Daga }

si Kelekap {gftmz x 10-3}
P Perlakuan Selama Pemupukan

Perlakuan Waktu (minggu)
I II 11T I
A 12,8512 15,6287 12,4117 7,9435
8. 12,8251 15,4892 12,7078 7,5012
c 13,5210 14,9711 10,6652 8,4975
O 13,2795 15,2125 11,8378 8,5887
E 13,4578 15,3557 11,8411 58,8121
, 2 , 1079
Lampiran 4. Rate-late Pro e o Peomupuican
Susulan
Waktu (minggu)
Pgrlakuan y = e it
" §,6537 7,4615 5,2815 3,9236
i 7,5645 7,6123 6,7312 6,B615
C 8,0446 B,2926 65,7251 6,B536
. B,lEE3 B,1521 7,5250 7,4575
3,1250 1,2391
£ 6,6513 5,1213 '

36
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Lampiran 5. Analisa 5idik Ragam Pengaruh Pemupukan Susulan

Terhadap Produksi Kelekap Pada Minggu ke V

Sumber F tab
keTagaman db JK KT F hit—ﬁ-'l-m
Perlakwan 4 6,2618 1,58585

208" 3,48 5,84
Sisa 10 T,0797 0,7479
Total 15 14,1015

Keterangan & NS tidak berbeda nyata



3B

o1 bt
Lampiran &, Analisa Sidik Ragam Pengaruh Pemupukan Su -

sulan Terhad i
gl atap Produksi Kelekap Pada Minggu

Sumber

keragaman . HE K KT F hit F_tah
0,05 0,01
Perlakuan 4 19,4881 4,8720
g,73°° 3,48 5,98
Sisa 10 5,0081 0,5008
Total 14 24,4962

Keterangan : *¥ Berbeda sangat nyata

: Duncan Pengaruh
Analisa Jarak Nyata Berganda _
Pemupukan gusulan Terhadap produksi Kelekap

pada Minggu ke VI

Lampiran. 7.

Rata-rata perlakuan

Perlakuan 3 | pate-zzt periaky
C (15% dari pupuk awal) B,2926 :
D (20% dari pupuk awal) g,1521 a
A ( 5% daril pupuk awal) 7,4613 )
B (l0% dard pupuk awal) 7,4123 i
5,1213

E ( 0% dari pupuk awal)

g sama menunjuk

. Hurxuf yan

Keterangan onic ol



Lampiran .B8.

39

Analisa Sidik Ragam Pengaruh Pemupukan Su -

::lﬁ;ITerhadap Produksi Kelekap pada Minggu

Sumber : F tabel
db JK - KT F hit
keragaman _ a,05 0,01
Perlakuan & 36,2433 9,0608 x
1751 3,48 5,99
gisa 10 5,3001 0,53
Total 14 41,5434

Keterangan :

Lagpiran. 9.

%% Perbeda sangat nyata

Nyata Berganda Duncahn Pengaruh °

Analisa Jarak TWERT . dap Produksi Kelekap

Pemupukan Susu
Pada Minggu ke VII

Rata-rata perlakuan
(menurut ranknya

Perlakuan
a8
7.5250
D (20% dari pupuk awal) 5’7312 i
¥
8 (10% dari pupuk awal) " ey o
- b}
C (15% dari pupuk awal) 5 s c
¥
: al d
A { 5% dari pupuk au ) 5 pEn"

E ( 0% dari

Keterangan 3

beda
menunjukkan tidak ber
ang sSama




Lampiran 18,

Analisa Sidik Ra
sulan Terhadap

gam Pengaruh Pemuy
_ pukan 5u =
Produksi Kelekap pada Minggu

ke VIII
SumhEs db Fitabul
keragaman JK KT F hit L
0,05 0,01
Perlakuan 4 83,6510 20,9128
#*+ %
245,74 3,48 5,99
5isa 10 o,8508 0,085l
Total 14 84,5018
#% Berbeda sangat nyata

Keterangan :

Lampiran 11l.

Analisa Jarak
pemupukan Susulan Terhadap

Pada Minggu KE VILII

Nyata Berganda Duncan Pengaruh
produksi Kelekap

Rata-rata perlakuan
(menurut ranknya

Keterangan :

Huruf wangd sama

nyatas

mﬂnuﬂjUHkan t

Ferlakuan
7,4575 2
D (20% dari pupuk awal) \
6.08615
L]
B (10% dari pupuk awal) il b
: T
C (15% dari pupuk awal) o235 ;
)
A ( 5% dari pupuk awal) s .
¥ . .
E ( 0% dari pupuk awal)
idak perbeda

—

.".._
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Lampiran 13.

- Liat

= Debu

- Pasir

- Tekstur

- pH tanah
- C organik

- B0O tanah

L L]

472

_Hasil Analisa Tanah Dasar Pada Awal Penelitian

71,58 %
18,42 %
10,00 %

Liat (clay loam)

6,85
5,79 %
g,09" #
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Lampiran 14. Hasil Analisa Tanah Dasar Pada Akhir

Penelitian
Perlakuan pH Bahan Organik Tanah
(&)
Al Ty2 12,69
A 2 Tyd 10,74
A 3 T,3 10,20
8 1 6,9 11,78
B 2 6,2 12,24
B 3 8,3 11,349
c1 6,6 . 12,69
C 2 6,7 12,12
C o3 ' 7,8 11,19
D1 6,4 12,57
o2 5,2 13,50
03 6,3 13,14

£ 3 7,4 7530
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